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Wilayah  pesisir Indonesia merupakan salah satu ekosistem terkaya di 

dunia yang dicirikan dengan luasan hutan mangrove, terumbu karang dan 

hamparan padang lamun yang sangat tinggi. Taman Nasional Sembilang (TNS) 

yang terletak di pesisir timur Provinsi Sumatera Selatan merupakan kawasan lahan 

basah yang sebagian besar terdiri dari hutan mangrove dengan hutan rawa air 

tawar dan hutan rawa gambut yang terletak di belakangnya. Hutan mangrove yang 

meluas hingga 35 km ke arah darat (hulu). Kawasan ini merupakan 

sebagian kawasan hutan mangrove terluas yang tersisa di sepanjang pantai 

timur pulau Sumatera.  
Penelitian akan dilaksanakan dari Februari 2019 sampai Juli 2019. Lokasi 

pengambilan sampel polychaeta dilakukan pada 3 stasiun di perairan kawasan 

hutan restorasi Taman Nasional Sembilang yang terletak di Sungai Barong Kecil, 

Sungai Barong Besar, dan Sungai Siput. Pengambilan sampel dilakukan di 10 titik 

pada tiap-tiap stasiun pengamatan. Identifikasi dan pengamatan serta penyortiran 

Polychaeta dilakukan di Laboratorium Ekologi, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Pengujian tekstur 

substrat dan bahan organik akan di lakukan di Laboratorium Kesuburan Tanah, 

Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Inderalaya. 

Polychaeta yang ditemukan di lokasi Muara Sungai Siput, Muara Barong Besar, 

Muara Barong Kecil Sumatera Selatan pengambilan sampel didapatkan 

Polychaeta sebanyak 24 genera dari 20 famili, Indeks Dominansi terdapat di 

stasiun 3 pada jenis Sternaspis sp sebesar 3,48. Polychaeta yang ditemukan di 

lokasi Muara Sungai Siput, Muara Barong Besr, Muara Barong Kecil Sumatera 

Selatan pengambilan sampel didapatkan  20  Famili yakni Sternaspidae, 

Nereididae, Gonidadidae, Nepthydae, Pilarghidae, Syllidae, Magelonidae, 

Apistbranchidae, Heterospionidae, Capitellidae, Maldanidae, Arenicolidae, 

Onuphidae, Lumbrineridae, Phyllodocidae, Opheliidae, Scalibregmidae, 

Ampharetidae, Cossuridae, Orbiniidae. Kepadatan total pada polychaeta yang 

dilihat dari 3 stasiun lokasi pengambilan sampel memiliki kisaran antara 1,710- 

3,012 individu/m2 dengan nilai total kepadatan rata-rata 0,23. Marga yang 

mendominasi di stasiun Muara sunga barong besar, Muara sungai Barong kecil 
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dan Muara sungai Siput adalah Sternaspis dan Capitella. Hasil analisis korelasi 

menunjukkan terdapat hubungan cukup kuat antara  tekstur substrat, bahan 

organic dan C-Organik terhadap keanekaragaman Polychaeta, arah hubungan 

kedua varabel ini ada yang mengarah positif dan ada yang negatif.  
 

Kata Kunci : Taman Nasional Sembilang, mangrove, polychaeta, bahan organik. 

Kepustakaan : 44 (1983-2016). 
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Indonesia's coastal region is one of the richest ecosystems in the world 

characterized by extensive mangrove forests, coral reefs and a very high stretch of 

seagrass beds. Sembilang National Park (TNS), which is located on the east coast 

of South Sumatra Province, is a wetland area consisting mostly of mangrove 

forest with freshwater swamp forest and peat swamp forest located behind it. The 

mangrove forest extends up to 35 km inland (upstream). This area is 

some of the largest mangrove forests left along the coast 

east of the island of Sumatra. 

The study will be carried out from February 2019 to July 2019. Polychaeta 

sampling locations are carried out at 3 stations in the restoration waters of the 

Sembilang National Park located on the Barong Kecil River, Sungai Barong 

Besar, and Sungai Siput. Sampling is done at 10 points at each observation 

station. The identification and observation and sorting of Polychaeta was carried 

out at the Ecology Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics 

and Natural Sciences, Sriwijaya University. Testing the texture of the substrate 

and organic material will be carried out at the Soil Fertility Laboratory, 

Department of Soil Sciences, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Inderalaya. Polychaeta, which was found at the location of the Sungai Siput 

Estuary, Muara Barong Besar, Muara Barong Kecil, South Sumatra, took 24 

genera of 20 families from the Polychaeta group, the Dominant Index at station 3 

in the Sternaspis sp type at 3.48. Polychaeta which was found at the location of 

the Sungai Siput Estuary, Muara Barong Besr, Muara Barong Kecil, South 

Sumatra, collected 20 families, namely Sternaspidae, Nereididae, Gonidadidae, 

Nepthydae, Pilarghidae, Syllidae, Magelonidae, Apistbranchidae, 

Heterospionidae, Capitellidae, Maldanidae, Arenicolidae, Onuphidae, 

Lumbrineridae, Phyllodocidae, Opheliidae, Scalibregmidae, Ampharetidae, 

Cossuridae, Orbiniidae. The total density in polychaeta seen from 3 sampling 

locations has a range between 1,710 - 3,012 individuals / m2 with a total value of 

an average density of 0.23. The clan that dominates the Muara Sunga Barong 
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Station, the small Barong River Estuary and the River Snail Estuary are Sternaspis 

and Capitella. The results of the correlation analysis showed that there was a 

strong correlation between substrate texture, organic and C-organic material 

against Polychaeta diversity, the direction of the relationship between these two 

variables was positive and negative. 

 

Keywords: Sembilang National Park, mangrove, polychaeta, organic material. 

Literature: 44 (1983-2016). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.      Latar Belakang 

Wilayah  pesisir Indonesia merupakan salah satu ekosistem terkaya di 

dunia yang dicirikan dengan luasan hutan mangrove, terumbu karang dan 

hamparan padang lamun yang sangat tinggi (Andrianto et al., 2015).  Suatu 

wilayah yang memiliki potensi sumber daya alam cukup besar dan banyak 

mengalami perubahan fungsi untuk dapat memberikan manfaat dan sumbangan 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Namun aktivitas perekonomian 

tersebut yang mengkonversi lahan pesisir dari rawa dan mangrove menjadi 

kawasan pariwisata, pemukiman, dan industri, telah menyebabkan proses abrasi 

dan sedimentasi yang cukup parah (Wiryawan et  al., 1999). 

Ekosistem estuaria merupakan ekosistem peralihan antara ekosistem 

perairan tawar dan ekosistem perairan laut. Ekosistem estuaria yang khususnya 

berada di sekitar hutan bakau, dengan habitat tanah berlumpur berikut jenis-jenis 

fauna yang ada merupakan kondisi khas yang tidak terdapat di darat maupun di 

laut (Wibisono, 2005). 

Taman Nasional Sembilang (TNS) yang terletak di pesisir timur Provinsi 

Sumatera Selatan merupakan kawasan lahan basah yang sebagian besar terdiri dari 

hutan mangrove dengan hutan rawa air tawar dan hutan 

rawa gambut yang terletak di belakangnya. Hutan mangrove yang 

meluas hingga 35 km ke arah darat (hulu). Kawasan ini merupakan 

sebagian kawasan hutan mangrove terluas yang tersisa di sepanjang pantai 

timur pulau Sumatera (Indica et al., 2009). 

Lokasi TNS terletak sekitar 1o53’ dari garis equator ke selatan dimana hal 

ini akan menentukan suhu konstan (26-28oC) yang relatif tinggi terhadap 

kawasan. Kedekatannya dengan garis equator akan sangat berpengaruh terhadap 

tingkat kesuburan mangrove maupun kandungan biomassa pada habitat ini. Secara 

geografis, wilayah TNS berada pada koordinat 104o 11’- 104o 94’ Bujur Timur 

dan 1o53’-2o 27’ Bujur Selatan. Secara administratif berada pada wilayah 

Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Luas 

kawasan TN Sembilang mencakup 202.896,31 ha (berdasarkan SK Menteri 
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Kehutanan No 95/KptsII/2003, tanggal 19 Maret 2003) yang sebagian besar 

mencakup hutan mangrove di sekitar sungai-sungai yang bermuara di teluk 

Sekanak dan teluk Benawang, Pulau Betet, Semenanjung Banyuasin serta perairan 

di sekitarnya (LPM UNSRI dan Balai TNS, 2012). 

Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem yang memiliki 

peranan penting dalam pengelolaan kawasan pesisir pantai dan lautan. Mangrove 

tumbuh optimal di wilayah pesisir yang memiliki muara sungai yang besar dan 

delta yang aliran airnya banyak mengandung lumpur sebagai substrat yang 

diperlukan untuk pertumbuhannya (Nontji, 2005). 

Hutan mangrove memiliki banyak fungsi penting di wilayah pesisir namun 

sering kali pemanfaatan yang berlebihan dan tidak berorientasi pada keberlanjutan 

telah menyebabkan degradasi terhadap ekosistem hutan mangrove. Penyebab 

degradasi hutan mangrove yang paling dominan khususnya di Indonesia adalah 

akibat kegiatan perikanan, perkebunan, pertanian, logging, industri, pemukiman, 

tambak garam dan pertambangan( Eddy et al., 2015). 

Tingginya produktivitas primer pada ekosistem mangrove merupakan hasil 

dari aktivitas makrofauna bentik yang merupakan elemen utama yang 

mempengaruhi tingginya tingkat dekomposisi dari detritus dan pendaur ulang 

nutrien (Pendleton et al., 2012). Polychaeta, Kepiting, Gastropoda, Bivalvia, 

Teritip, Spong, Tunikata, dan Sipuncula merupakan kelompok terbesar penyusun 

komunitas makrofauna pada ekosistem mangrove (Vazirizadeh et al., 2011). 

Diantara kelompok makrofauna bentik tersebut Polychaeta merupakan 

komponen dominan penyusun baik dari segi jumlah spesies dan individu yaitu 

sebanyak 60-80% dari populasi makrofauna bentik (Shou et al., 2009). 

Permukaan substrat yang kaya akan kandungan C-organik menjadikan hutan 

mangrove sebagai habitat ideal untuk Polychaeta (Quintana et al., 2013). 

Distribusi dan kelimpahan Polychaeta sangat terkait dengan kandungan C-organik 

yang tersedia di daerah mangrove (Samidurai et al., 2012). 

Sejauh ini informasi mengenai penelitian tentang polychaeta di Taman 

Nasional Sembilang masih sangat kurang. Penelitian sebelumnya yang dilakukan 

didaerah lain oleh Junardi et al., (2001), di Perairan Pantai Mangrove Peniti, 

Kalimantan Barat didapatkan 43 jenis Polychaeta yang termasuk polychaeta 
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pemakan deposit, dengan keanekaragaman <2,5 dengan karakteristik substrat 

lumpur berliat yang memiliki kandungan karbon organik tinggi.  

Penelitian Romadhoni dan Aunurohim (2013), tentang struktur komunitas 

polychaeta dikawasan mangrove muara Sungai Kali Lamong Pulau Galang Gresik 

didapatkan hasil sebanyak 7 spesies polychaeta dengan kepadatan tertinggi yaitu 

jenis Capitella sp. yang merupakan salah satu jenis polychaeta yang dominan di 

kawasan mangrove dengan substrat berlumpur.  

 

1.2     Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut di atas maka, dapat dibuat rumusan masalah 

sebagai berikut yaitu : 

1. Bagaimana struktur komunitas Polychaeta ditinjau dari komposisi,  

keanekaragaman, keseragaman, dominansi dan pola sebaran Polychaeta 

Perairan Pantai di Taman Nasional Sembilang? 

2. Bagaimana hubungan kepadatan Polychaeta dengan karakteristik substrat? 

 

1.3     Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkuantifikasi struktur komunitas 

Polychaeta ditinjau dari komposisi, keanekaragaman, kepadatan, dominansi dan 

pola penyebaran Polychaeta di pantai mangrove Muara Sungai Sembilang Taman 

Nasional Sembilang, mengkaji korelasi hubungan komunitas Polychaeta dengan 

karakteristik substrat dengan bahan organik dan C-organik terhadap 

keanekaragaman polychaeta. 

 

 

1.4      Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dasar struktur 

komunitas Polychaeta di  Taman Nasional Sembilang Sumatera Selatan. 
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